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ABSTRAK
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Penggunaan media tumbuh dan volume air yang tepat menentukan p.ertumbuhan dan hasil
tanaman melon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume air optimum pada media
tumbuh tertentu yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang optimum. Penelitian
menggunakan rancangan split plot 4 x 3, dengan tiga ulangan. Petak utama yaitu volume irigasi
tetes dengan empat taraf; 600 ml hari? tan, 1200 ml hari* tan®, 1800 ml hari* tan"* dan 2400
ml hari? tan sedangakan anakan petak yaitu media tumbuEfiflengan tiga taraf; tanah + arang
sekam, tanah + cocopeat, serta tanah + bokhasi. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, total panjang akar tanaman, luas daun, kandungan air nisbi daun, prolin, lebar
bukaan stomata, kerapatan stomata, kadar klorofil, umur berbunga, bobot tanaman basah,
bobot tanaman kering, bobot buah, lingkaran buah, brix buah, kadar air buah melon, dan
kandungan NPK jaringan daun melon. Hasil penelitian menunjukkan volumeair 600 ml hari? tan’
! optimum dengan media tumbuh tanah + bokhasi pada bobot tanaman segar (1083.33 g)
sedangkan volume air 1200 ml hari*tan™ dengan media tumbuh tanah + bokhasi memberikan
pengaruh '@'adap bobot tanaman kering (95.80 g). Jenis media tumbuh memiliki kapasitas
volume air yang berbeda untuk pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal.

Kata kunci : Hasil, Irigasi, Media tumbuh, Melon, Pertumbuhan

ABSTRACT
The proper growing media and water volume provide the growth and yield of melon plants.
s study aimed to determine the optimum er volume in certain growth media to optimize
the growth and yield. The study used a 4 x 3 split plot design with three replications. The main
plots were volume of drip irrigations i.e 600 ml day™ tan™, 1200 ml day™ tan™, 1800 ml day™ tan’
! and 2400 mlday™ tan while the sub plots were growing media with three levels i.e soil + husk
charcoal, soil + cocopeat, and soil + bokashi. The observed parameters were plant height, leaf
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number, total plantroot length, leaf area, |leaf relative water content, proline, stomatal opening
width, stomata density, chlorophyll content, flowering age, wet plant weight, dry plant weight,
fruit weight, fruit circle, fruit brix, the fruit water content, and NPK content in leaf tissue. The
water volume of 600 ml day™ tan™ is optimum with growing media soil + bokashi on fresh plant
weight (1083.33 g) while the water volume of 1200 ml day* tan™® with soil + bokhasi growing
media had an effect on dry plant weight (95.80 g). The types of growing media have different
water volume capacities for optimal plant growth and yields.

Keywords : Growing media, Growth, Irrigation, Melon, Yield

PENDAHULUAN

Buah Melon (Cucumis melo L.) di
Indonesia merupakan salah satu komoditas
unggulan. Masyarakat Indonesia sangat
menyukai buah melon karena rasanya manis
dan enak serta kandungan gizinya sangat
tinggi (Diding et al, 2015). Daging buah
melon mengandung air, protein, lemak,
karbohidrat, serat, abu dan vitamin A 357 U
masinmasing 92,1, 1,5, 0,3, 6,2, 0,5, dan
0,4%. Buah melon ini menjadi salah satu
buah sumber energi karena dalam 100 g
berat yang dapat dimakan mengandung
kalori (21 kalori), karbohidrat (5,1 g), protein
(0,6 g), lemak (0,1 g) dan beberapa vitamin
serta mineral lain yang sangat dibutuhkan
untuk tumbuh (Budi & Sigit, 2017).

Air adalah sumber kehidupan dan sangat
menentukan  pertumbuhan  tanaman.
Ketersediaan air respon tanaman
terhadap air juga ikut mempengaruhi proses
pertumbuhan dan hasil tanaman (Mawardi,
2016). Faktor produksi (media tumbuh, air,
nutrisi dan lain-lain), adalah faktor pembatas
yang paling nring pada produksi hasil melon
{(Monteiro et al., 2014). Volume irigasi
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
melon seperti yang dilaporkan oleh Manh &
Wang (2014) bahwa peningkatan
ketersediaan air dapat meningkatkan tinggi
tanaman, luas daun dan bobot biomasa
tanaman melon.

dan

Ketersedian air vyang dipakai untuk

keperluan irigasi tanaman di PT. East West
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Seed Indonesia sangat melimpah karena

menggunakan sumur bor. Sumber air
dengan kedalaman sumur 100 m, titik
pompa ada di 45 sampai 50 m.

Permasalahannya adalah biaya air yang
dikeluarkan sangat besar sehingga perlu
penggunaan air yang tepat dan efisien.
Irigasi tetes adalah metode pemberian air
dengan volume air yang disesuikan dengan
tanaman, sehingga
kehilangan karena
perkolasi, aliran permukaan dan evaporasi.
Sistem ini memberikan air dengan lambat
untuk mempertahankan kelembaban media
tumbuh pada selang yang diharapkan untuk
pertumbuhan tanaman (Rosadi, 2015).
Media tumbuh yang digunakan sebagai
media tumbuh tanaman ban
(2015)
organik terutama yang bersifat limbah yang
ketersediaannya melimpah dan murah dapat
dimanfaatkan untuk alternatif dia
tumbuh yang sulit tergantikan serta bahan
organik mempunyai sifat remah sehingga
udara, air, akar mudah masuk dalam fraksi
tanah dan dapat mengikat air, Hal ini sangat
penting bagi akar tanaman karena media
tumbuh sangat  berkaitan dengan
pertumbuhan akar atau sifat di perakaran
tanaman. Media organik dengan komposisi
bokashi, cocopeat, arang sekam dapat
meningkatkan kandungan gula total pada
buah melon (Bariyyah et al., 2015). Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui : (1)

penggunaan  air

meminimalkan air

jenisnya.

Menurut  Irawan ahan-bahan




Pengaruh volume air dengan irigasi tetes

terhadap pesiwmbuhan dan hasil. (2)
Pengaruh  media tumbuh  terhadap
pertumbuhan dan hasil. (3) Pe uh

volume air dengan irigasi tetes pada media
tumbuh berbeda terhadap pertumbuhan
dan hasil. (4) Volume air optimum pada
media tumbuh tertentu yang mampu
mengasilkan  pertumbuhan dan hasil
optimum.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di
PT. East West Seed Indonesia, Purwakarta,
Provinsi Jawa Barat pada bulan September
hingga Desember 2019.

Greenhouse

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan; benih melon
Gracia F1, tanah, sekam bakar, cocopeat,
bokhasi, Pupuk NPK Mutiara. Alat yang
digunakan; perangkat irigasi  tetes,
greenhouse (screen), polibag ukuran 20 x 40
(berlubang), dan yang lainnya.

Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan Split Plot 4 x 3 diulang sebanyak 3
kali. Petak utama yaitu volume air irigasi
tetes pemberian tiga kali sehari (pagi,siang
dan sore) dengan 4 taraf: V1 = 600 ml hari*
tan™ (200 ml per satu kali pemberian), V2 =
1200 ml hari* tan® (400 ml per satu kali
pemberian), V3 = 1800 ml hari™* tan™ (600 ml
per satu kali pemberian), V4 = 2400 ml hari’
! tan” (800 ml per satu kali pemberian). Anak
petak yaitu media t uh dengan 3 taraf
jenis media tumbuh; M1= Tanah dan arang
sekam, M2 = Tanah dan cocopeat, M3 =
Tanah dan Bokashi (kotoran Sapi), dengan
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masing-masing berat media tumbuh 8,10 Kg;
10,46 Kg dan 8,48 Kg.

Variabel diamati yaitu tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), total panjang akar
tanaman (cm), bobot tanaman basah (g),
bobot tanaman kering (g), Luas daun (cm?);
Perhitungan
persamaan berikut (Susilo, 2015):
LD pxlxk

luas daun didasarkan atas

Dimana: P : Panjang ; | : Lebar; k : Konstanta

n melon = 0,9. pengamatan dialakukan
14 HST, 28 HST dan 42 HST.

Kandungan air nisbi daun
kandungan
terhadap daun atas, tengah dan bawah
tanaman. Daun sampel ditentukan berat
segarnya (Fresh Weight, FW). KAN
ditentukan dengan merendam sample daun
12 jam di tempat gelap. Berat turgot (Turgid
Weight, TW) ditentukan setelah dikeringkat
dengan dikibaskan 3 kali. Berat kering (Dry
weight, DW) ditentukan dengan cara
mengeringkan sample daun selama 24 jam
pada suhu 80 °C. Perhitungan KAND dengan
rumus (Setiawan et al.,, 2013):

(KAND);

air nisbhi daun ditentukan

FW-DW
TW-DW

KAND x100%

Kadar prolin daun; pengamatan
dilakukan saat tanaman fase generatif, Kadar
prolin ditentukan terhadap daun tengah dari
letak daun yang dianggap sudah
berkembang sempurna dengan metode
Bates et al. (1973); (Ashari et al., 2018).
Kadar prolin ditentukan mempergunakan
persamaan:

Kadar prolin = Bacaan absorbansi (mg cm™) x
0,347 umol g™




Lebar bukaan stomata (um), Kerapatan
Stomata (mm?) dan kadar klorofil (ug ml™);
pengamatan dilakukan saat tanaman fase
generatif, terhadap daun tengah dari letak
daun yang dianggap sudah berkembang
sempurna. Perhitungan kadar klorofil
diperoleh menggunakan rumus (Pratama &
Laily, 2015):

Tabel 1. Sifat kimia media tumbuh
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%roﬁl a = (13,7 x A665) — (5,76 x A649)
Klorofil b = (25,8 x A649) — (7,60 x A665)

Kandungan Klorofil Total = Klorofil a + Klorofil b

Hasil Analisis Media Tumbuh

M2 M3

23,79

23,24

No Parameter Analisis Satuan
M1
1 pH(H.0)
2 KIK cmol/kg 16,6
3  P,0s (Olsen) ppm
4 P,0s (HCI 25%) ppm
5 KO (HCI 25%) ppm
6 N-Total %
7 C-Organik %
8 C/N
9 N-NH, ppm
10 N-NOs; ppm

Sumber: Analisis di laboratorium PT. Pupuk Kujang dan balitsa Lembang.

Eflcrangan:

M1 = Tanah dan arang sekam; M2 = Tanah dan cocopeat; M3 = Tanah dan bokhasi.

Sangat masam

Sangat Rendah

Masam Rendah

agak masam Sedang
Netral Tinggi

Agak Alkalis [l Sangat Tinggi
Alkalis

Umur berbunga (hst); umur berbunga
dicatat ketika tanaman keluar bunga
pertama. Variabel buah melon; bobot buah
melon (g), lingkaran buah melon (cm), Brix
buah melon dan kadar air buah melon (%);
pengukuran kadar air buah melon
menggunakan metode gravimetrik. Kadar air
diperoleh dengan menggunakan rumus

(Muttagin & Amalia, 2019):

Bobot Awal-Bobot Akhir
Bobot Awal

Kadar air (%) = x 100%
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Variabel Pendukung yang diamati; sifat
kimia media tumbuh (Tabel 1) dan analisis
kimia NPK jaringan daun pada fase generatif.
Analisis Data

Analisis data hasil pengamatan dilakukan
dengan Sidik Ragam dengan taraf nyatasb%
dan apabila hasil analisis berpengaruh, maka
dilanjutkan dengan wuji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada Tabel 2. Menunjukan nilai

probabilitas  (P-Value) dan  koefisien
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keragaman (KK) dari hasil Analisis varians
pada setiap parameter pertumbuhan dan
hasil tanaman melon.

Tabel 2. Hasil analisis varians pada setiap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman melon

Nilai Probabilitas (P-Value)

Parameter KK (%)
vV M VXM

Tinggi tanaman 42 HST 0,46" 0,26" 0,30" 17,57
Jumlah daun 42 HST 0,72 0,03° 0,49" 16,65
Luas daun 42 HST 0,50" 0,00” 0,20" 19,40
Total panjang akar 42 HST 0,06" 0,00 0,31" 19,68
Bobot tanaman segar 42 HST 0,86" 0,00 0,047 2132
Bobot tanaman kering 42 HST 0,52 0,00" 0,02 21,83
Umur berbunga 0,73" 0,00 0,07 2,58
Bukaan stomata 0,32" 0,92" 1,00" 36,33
Kerapatan stomata 0,14" 0,70™ 0,42" 16,66
Klorofil a 0,01" 0,19" 0,07" 8,72
Klorofil b 0,29" 0,26" 0,36" 36,80
Klorofil total 0,09"" 0,16" 0,12" 16,67
Kandungan N jaringan daun 0,00 0,22" 0,18" 14,80
Kandungan P jaringan daun 0,38" 0,00™ 0,08" 17,70
Kandungan K jaringan daun 0,06" 0,02° 0,39" 14,08
Bobot buah 0,09" 0,00” 0,09" 14,54
Brix buah 0,46" 0,09tn 0,10" 9,89
Lingkar buah 0,10" 0,00 0,06" 5,01
Kadar air buah 0,81" 0,16" 0,08" 0,49
Prolin 0,54 0,32" 0,10" 37,26
KAND 0,046 0,15" 0,32" 3,02

Keterangan: V = Faktor volume ai
faktor M; * = berpengaruh nyata (

berbeda nyata (p > 0,05); KK = Koefisien keragagaman

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Data pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa
volume mberian air maupun media
tumbuh tidak berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman jumlah daun melon saat umur
42 HST. Hasil analisis tinggi tanaman dan
jumlah daun melon pada M3 (tanah dan
bokhasi) saat destruksi pada umur 14 HST
dan 28 HST menunjukkan bahwa dapat

meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah
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= Faktor mediatumbuh ; V X M = Interaksi antara faktor V dan
0,05); ** = berpengaruh sangat nyata (p < 0,05); tn = tidak

daun daripada media tumbuh M1 (tanahdan
arang sekam) dan M2 (tanah dan cocopeat)
dengan nilai masing-masing 20,92 cm, 12,08
helai dan 175,92 cm, 30,83 helai. Hal ini
diduga pencampuran media tumbuh tanah
dengan bokashi mempunyai peranan yang
baik dalam meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman. Apabila unsur hara meningkat
terutama nitrogon meningkat maka klorofil
juga meningkat sehingga fotosintat yang




dihasilkan juga meningkat dan
diakumulasikan ke pertumbuhan panjang
tanaman dan jumlah daun (Muhadan et al.,
2016). Hasil pengamatan dan analisis data
tinggi tanaman dan jumlah daun pada
destruksi umur 42 HST menunjukkan il
yang berbeda (media tumbuh tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun). Hal tersebut diduga
disebabkan destruksi pada hari 42 HST sudah

dilakukan pemangkasan atau topping batang
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apikal atas pada sebagian tanaman melon di
luar perlakuan penelitian sehingga tidak
mengalami perpanjangan tanaman lagi ke
atas, Menurut Laksono (2018)
pemangkasan toping
menghentikan laju dominasi apikal sehingga
dapat cabang.
Menurut Rasilatu et al. (2016) pemangkasan
pucuk dapat menekan pertumbuhan
tanaman sehingga dapat
terkonsentrasi pada pembentukan buah.

karena

(pucuk) mampu

memacu pertumbuhan

asimilat

Tabel 3. Rataan tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 14 HST, 28 HST dan 42 HST pada
perlakuan volume air dan media tumbuh

Tinggi Tanaman (cm)

Jumlah Daun ( Helai)

Perlakuan Umur Tanaman

14 HST 28 HST 42 HST 14 HST 28 HST 42 HST
V1 13,892 105,22 a 203,44 a 7,33 a 20,11a 26,67 a
V2 15,17 a 111,44 a 194,11 a 6,78 a 18,78a 25,56a
V3 16,22 a 114,562 208,56 a 7,00a 22,22a 2456a
Va4 13,39a 115,33 a 185a 5,89a 21,78a 26,89a
KK (%) 15,42 14,19 17,57 26,42 14,76 16,65
M1 9,21¢c 54,08c 210,92 a 3,00b 12,25¢ 28,50 a

M2 13,88b 104,92b 186,83 a 517b 19,08b 25,92
M3 20,92 a 175,92 a 195,58 agy 12,082 30,832 2333a

Keterangan: Angka—éngka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama péda kolom ‘yang sama tidak
berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf a = 5%; HST = Hari setelah tanam; KK = Koefisien

keragaman.

Luas Daun
Data pada Tabel 4.
perlakuan volume air irigasi tetes tidak

Menunjukan

berpengaruh nyata terhadap luas daun
melon. Diduga kondisi air tercukupi di semua

perlakuan volume air sehingga tidak
mengganggu proses transportasi atau
metabolisme tanaman melon, karena

Kebutuhan irigasi tanaman melon selama

se pertumbuhan vegetatif adalah 170 ml
per hari per tanaman, sedangkan selama
fase generatif adalah 234 ml per hari per
tanaman (Sulistyono & Riyanti, 2016).
Perlakuan media tumbuh terhadap luas
daun melon berpengaruh sangat nyata. Luas
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daun melon terluas media tumbuh M3
(tanah dan bokhasi) senilai rata-rata 347,09
cm?, diduga karena dilihat pada data Tabel 1
dan 8. Kandungan unsur hara fospor media
tumbuh dan jaringan daun pada M3 (tanah
dan bokhasi) lebih banyak daripada media
tumbuh M1 (tanah dan arang sekam)
maupun M2 (tanah m cocopeat). Menurut
Dede et al. (2015) Selain disebabkan oleh
ketersediaan unsur hara nitrogen media
tumbuh, unsur fosfor juga berperuh
dalam proses pembentukan daun. Proses
pembentukan daun tidak terlepas dari
peranan unsur hara seperti nitrogewan
fosfor yang tersedia bagi tanaman, Kedua
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unsur haraini berperan dalam pembentukan yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
sel - sel baru dan komponen utama tanaman, khususnya peningkatan luas daun.
penyusun senyawa organik dalam tanaman

Tabel 4. Rataan luas daun, total panjang akar, bobot tanaman segar, bobot tanaman kering,
umur berbunga, bukaan stomata dan kerapatan stomata pada perlakuan volume air
dan media tumbuh

Luas E’otal Bobot Bobot Umur Bukaan Kerapatan

Perlakuan Daun Panjang Tanaman Tanaman Berbunga Stomata Stomata
(cm?) Akar (cm)  Segar (g)  Kering (g) (HST) (1m) (mm?)

V1 272,69a 1261,11a 883,33a 62,83a 22,982 1,53a 268,17 a

V2 256,64a 1502,89a 894,44a 6347a 23,072 2,08a 270,51a

V3 294,25a 132167a 844,44a 67,062 22,892 2,08a 257,85a

V4 244902 140339a 766,67a 53,83a 23,133 2,08a 267,70a
KK (%) 19,40 19,68 21,32 21,83 2,58 36,33 16,66

M1 19865b 1148,75b 504,17b  45,78b 26,982 1,88a 27497 a
M2 25562b 111421b 791,67b  54,17b 22,78b 1,982  262,3%a
M3 347,092 1853832 124583a 854 19,28 ¢ 1,98a 260,90 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak
berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf a = 5%; HST = Hari setelah tanam; KK = Koefisien
keragaman.

Total Panjang Akar (Wahyuningsih et al., 2017) fosfor yang
Data pada Tabel 4. Menunjukan diserap oleh tanaman mampu merangsang
perlakuan volume air irigasi tetes tidak pembentukan atau pertumbuhan akar,
berpengaruh nyata terhadap total panjang sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
akar melon. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih baik.
kondisi air setiap volume cukup, karena
menurut Rosawanti (2016) jika tanaman Bobot Tanaman Segar dan Bobot Tanaman
kekurangan air atau tercekam air mengalami Kering
perubahan respon terhadap kekurangan air Data pada Tabel 4. Menunjukan
dengan memperbanyak cabang akar, perlakuan volume air irigasi tetes tidak
perubahan fisiologi tersebut dikarenakan berpengaruh nyata terhadap bobot tanaman
akar memperluas volume untuk memperluas segar maupun bobot tanaman kering melon.
daerah yerapan air. Perlakuan media Hal ini diduga kondisi air cukup disetiap
tumbuh berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan volume air untuk transportasi dan
total panjang akar melon. Total panjang akar metabolisme tanaman. Perlakuan media
melon terpanjang media tumbuh M3 (tanah mbuh berpengaruh sangat nyata terhadap
dan bokhasi) yaitu 1853,83 cm. Dilihat pada bobot tanaman segar maupun bobot
data Tabel 1. dan 8. Kandungan unsur hara tanaman kering melon. Bobot tanaman
fosfor media tumbuh dan jaringan daun M3 segar melon terberat media tumbuh M3
(tanah dan bokhasi) lebih tinggi daripada (tanah dan bokhasi) yaitu 1245,83 g. Bobot
media tumbuh M1 (tanah dan arang sekam) tanaman kering melon terberat media
maupun M2 (tanah dan cocopeat). Menurut tumbuh M3 (tanah dan bokhasi) dengan nilai
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rata-rata 85,44 g, Dilihat pada data Tabel 1.
Selain kandungan unsur NPK media tumbuh
yang sangat tinggi, kandungan rasio C/N
media tumbuh M3 (tanah dan bokhasi) lebih
rendah daripada media tumbuh M1 (tanah
dan arang sekam) dan M2 (tanah dan
cocopeat), sehingga rasio C/N yang lebih
rendah berarti media tumbuh M3 (tanah dan
bokhasi) mengandung banyak nitrogen dan
mudah terdekomposisi serta akan cepat
memasok nitrogen bagi tanaman. Apabila
unsur hara dalam jumlah cukup dan
aktivitas enzim berlangsung lancar akan
meningkatkan laju fotosintesis sehingga
dapat meningkatkan laju asimilasi tanaman,
laju asimilasi meningkat diikuti dengan
jumlah daun, peningkatan bobot buah dan
bobot tanaman (Kurniastuti & Faustina,
9). Menurut Darmawan et al. (2013)
erat
bertambahnya protoplasma, hal ini terjadi
akibat ukuran dan jumlah selnya bertambah.
Pertumbuhan protoplasma berlangsung
melalui peristiwa metabolisme dimana air,
karbon dioksida dan garam-garam anorganik
diubah menjadi cadangan makanan dengan
adanya proses fotosintesis, Meningkatnya
luas daun berarti kemampuan daun untuk
menerima dan menyerap cahaya matahari
akan lebih tinggi sehingga fotosintat dan

tanaman mencerminkan
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akumulasi bahan kering akan lebih tinggi
pula.

Bobot tanaman segar melon berkolerasi
positif terhadap luas daun (0,824), lingkar
buah (0,719), bobot tanaman kering (0,863),
bobot buah (0,731), serta berkolerasi negatif
terhadap umur berbunga melon (-0,798),
sehingga semakin luas daun, besarnya
lingkar buah dan semakin berat bobot
tanaman kering, bobot buah serta lebih
cepat umur berbunga melon maka akan
diikuti kenaikan berat bobot tanaman segar
melon. Bobot tanaman kering melon
berkolerasi positif terhadap
(0,831) dan bobot tanaman segar melon
(0,863), semakin luas daun melon dan
semakin berat bobot tanaman segar melon
maka akan diikuti kenaikan berat bobot
tanaman kering melon.

Perlakuan volume air dan media tumbuh
berinteraksi pada bobot tanaman segar
melon. Data pada Tabel 5. Menunjukan
perlakuan volume air dan media tumbuh
optimum pada bobot tanaman segar melon
adalah VIM3 (600 ml hari! tan® dengan
media tumbuh tanah dan bokhasi) dengan
nilai 1083,33 g. Perlakuan volume air dan
media tumbuh berinteraksi pada bobot
tanaman kering melon.

luas daun

Tabel 5. Rataan bobot tanaman segar melon pada perlakuan interaksi antara volume air dan

media tumbuh

Perlakuan Bobot tanaman segar melon (g)
M1 M2 M3
Vi 500,00 B 1066,67 A 108333 A
a a a
550,00 C 883,33 B 1250,00 A
V2
a ab a
516,67 B 700,00 B 1316,67 A
V3
a be a
va 450,00 B 516,67 B 133333 A
) a ] c ) a
Keterangan: Nilai yang diikuti uf kecil sama pada kolom dan huruf kapital sama pada baris

menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf a = 5%.
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Data pada Tabel 6. Menunjukan
perlakuan volume air dan media tumbuh
optimum pada bobot tanaman kering
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melon adalah V2M3 (1200 ml hari? tan®
dengan media tumbuh tanah dan bokhasi)
dengan nilai 95,80 g.

Tabel 6. Rataan bobot tanaman kering melon pada perlakuan interaksi antara volume air dan

media tumbuh

Bobot tanaman kering melon (g)

Perlakuan
M1 M2 M3
44,93 B 77,47 A 66,10 AB
Vi
a a b
44,37 B 50,238 95,80 A
V2
a b a
52,53 B 52,438 96,20 A
V3
a b a
41,308 36,538 83,67 A
Va4
a b ab

Keterangan: Nilai yang‘ ditkuti huruf kecil sama pada kolom dan huruf k.apital sama pada baris
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf o = 5%.

Umur Bunga

Pembungaan merupakan masa transisi
dari fase vegetatif menuju fase generaif yang
ditandai dengan munculnya kuncup-kuncup
bunga. Data pada Tabel 4. Menunjukan
perlakuan volume air irigasi tetes tidak
berpengaruh nyata terhadap umur bunga
melon. Halini diduga kondisi air cukup untuk
melakukan transportasi dan metabolisme
tanaman. Perlakuan media  tumbuh
berpengaruh sangat nyata terhadap umur
bunga melon. Umur bunga melon paling
cepat yaitu media tumbuh M3 (tanah dan
bokhasi) dengan nilai rata-rata
berbunga 19,28 HST dan terlama media
tumbuh M1 (tanah dan arang sekam)
dengan nilai rata-rata umur berbunga 26,98
HST. Dilihat pada data Tabel 1. dan 8.
kandungan unsur hara fosfor media tumbuh
dan jaringan daun M3 (tanah dan bokhasi)
memiliki kandungan fospor lebih tinggi
daripada media tumbuh M1 (tanah dan
arang sekam) maupun M2 (tanah dan
cocopeat). Ketersediaan unsur fospor sangat
berperan pada pertumbuhan tanaman,

umur
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fungsi dari fospor dalam tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan akar dan
mempercepat  pembungaan  tanaman
(Annisa & Gustia, 2017). Menurut Sirenden
et al. (2015) peran unsur fospor pada fase
generatif  adalah proses
pembentukan bunga, buah dan biji. Umur
berbunga melon berkolerasi negatif dengan
luas daun melon (-0,735), lingkar buah (-
0,759), bobot tanaman segar (-
0,798) dan bobot buah melon (-0,761)
sehingga semakinluas daun melon, besarnya
lingkar buah dan semakin berat bobot
tanaman segar serta bobot buah melon
maka akan diikuti cepatnya umur berbunga
melon.

membantu

Stomata

Data pada Tabel 4. Menunjukan
perlakuan volume air irigasi tetes dan media
tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap
bukaan stomata maupun kerapatan
stomata. Hal ini diduga kondisi air pada
setiap volume dan media tumbuh masih
kondisi cukup atau tidak mengakibatkan titik




layu permanen sehingga tidak tercekam air
atau kekurangan air, I-(wa Menurut Sari et
al. (2016) jika tanaman kekurangan air dapat
menghambat laju fotosintesis, terutama
pengaruhnya terhadap turgiditas sel penjaga
stomata untuk membuka atau menutupnya
stomata, Sedangkan Menurut Perkasa et al.
(2017) jika transpirasi yang tinggi lebih
banyak stomata yang menutup untuk
menekan laju transpirasi yang terlalu tinggi
dan menyebabkan tanaman cepat layu
karena dengan
transpirasi tidak seimbang. Menurut Irawan
(2015) media tumbuh bahan ornﬁk (arang
sekam, cocopiet dan bokhasi) mempunyai
sifat remah sehingga udara, air, dan akar
mudah masuk dalam fraksi tanah dan dapat
mengikat air sehingga kondisi air cukup bagi
tanaman melon.

laju penyerapan air

Klorofil
Data pada Tabel 7. Menunjukan
perlakuan  volume air irigasi tetes
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berpengaruh  sangat

kandungan klorofil a
Kandungan klorofil a daun melon terbesar
perlakuan volume air V1 (600 ml hari* tan™)
dengan nilai 27,71 pg ml?, sedangkan
terkecil perlakuan volume air V4 (2400 ml
hari* tan?) dengan nilai 22,65 pg gmal™.

nyata
daun

terhadap
melon.

Perlakuan volume air irigasi tetes tidak
berpengaruh nyata terhadap kandungan
klorofil b maupun klorofil total daun melon.
kandungan klogefil daun melon perlakuan
media tumbuh tidak berpengaruh nyata baik
terhadap kandungan klorofil a, klorofil b
maupun klorofil total.

Kandungan krorofil a perlakuan volume
air V1 (600 ml hari* tan) lebih tinggi, hal ini
diduga disebabkan kondisi air masih cukup
dan diduga lebih sedikithya terjadi
pencucian nitrogen oleh air pada media
tumbuh karena polibag yang berlubang
daripada perlakuan volume air V2 (1200 ml
hari*tan™), V3 (1800 ml hari* tan) maupun
V4 (2400 ml hari? tan™).

17
Tabel 7. Rataan kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil total, N jaringan daun, P jaringan daun
dan K jaringan daun pada perlakuan volume air dan media tumbuh

Perlakuan TL‘;":'I'I? (K:logrﬂ'_f)’ K'?Eg’fﬂ?)ta' N©®%) P%)  K(%)
Vi 2771a 21232 4894a  3,38a 018a 3,882
V2 2550ab 17,452 4295a  229b 017a 3,50a
V3 2483ab 16,143 4098a  244b 017a 3,31a
va 2265b 15663 3830a  200b 0,45a 3,05a

KK (%) 8,72 36,80 16,67 14,80 17,70 14,08
M1 2581a 17582 4339a  257a 015b 3,71a
M2 24202  1537a 3957a 2,382 0,13p= 3,082
M3 2551a  1991a 2a  265a 023a 351a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak
berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf a = 5%; KK = Koefisien keragaman.

Menurut Khavid & (2010)
penyerapan nitrogen dalam jaringan daun
tanaman akan dipergunakan sﬁqgai bahan
baku pembentukan klorofil. Secara umun

kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil

Bambang
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total daun melon pada penelitian ini
berwarna artinya
tanaman melon tidak tercekam air, sesuai
io Song &
Banyo (2011) jika tanaman kekurangan air

hijau dan bervariasi

dengan pernyataan menur




akan  mempengaruhi  semua  aspek
pertumbuhan tanaman, meliputi proses
fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi.
Kandungan klorofil a bekolerasi dengan
kandungan klorofil total (0,739), sehingga
kenaikan kandungan klorofil a akan diikuti

kenaikan kandungan klorofil total.

Kandungan NPK Jaringan Tanaman Melon

Analisis jaringan daun melon untuk
mengetahui status hara NPK pada jaringan
tanaman melon. Data pada Tabel 7.
Menunjukan perlakuan volume air irigasi
tetes bepengaruh sangat nyata terhadap
kandungan nitrogen jaringan daun melon
tetapi Perlakuan volume air irigasi tetes tidak
berpengaruh nyata terhadap kandungan
fosfor dan kalium jaringan daun melon.
Perlakuan volume air V1 (600 m| hari™* tan)
memiliki  kandungan nitrogen
terbesar vyaitu 3,38% daripada perlakuan
volume air V2 (1200 ml hari*  tan), V3
(1800 ml hari* tan™) dan V4 (2400 ml hari*
tan?) dengan masing - masing kandungan
nitrogen yaitu 2,29, 2,26 dan 2,00%. Hal ini
diduga volume air V2, V3 dan V4 terjadi
kehilangan atau pelindian nitrogen oleh air
pada media tumbuh sehingga nitrogen yang
terserap tanaman lebih sedikit daripada M3
disebabkan polibag berlubang dan sistem
irigasi terpusat di daerah perakaran.
Menurut Patti et al. (2013) berkurangnnya
kandungan nitrogen pada media tumbuh
karena dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
pencucian bersama air draenase, penguapan
dan diserap oleh tanaman.

Data pada Tabel 7. Perlakuan media
tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan nitrogen dan kalium jaringan
daun melon, tetapi berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan fosfor jaringan
daun melon, kandungan fosfor jaringan daun
melon media tumbuh M3 (tanah dan

rata-rata
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bokhasi) memiliki kandungan terbesar
dengan rata-rata vyaitu 0,23% daripada
kandungan fosfor jaringan daun melon pada
media tumbuh M1 (tanah dan arang sekam)
dan M2 (tanah dan cocopeat) dengan
masing-masing 0,15 dan 0,13%. Hal ini
diduga karena kandungan hara fospor pada
media tumbuh M3 (tanah dan bokhasi) lebih
banyak daripada media tumbuh M1 (tanah
dan arang sekam) dan M2 (tanah dan
cocopeat) sehingga kandungan fosfor pada
media tumbuh yang akan diserap oleh
tanaman tersedia lebih banyak. Menurut
Bachtiar et al. (2016) jenis media tumbuh
mempengaruhi jumlah hara yang dapat

diserap oleh tanaman.

Buah Melon

Data pada Tabel 8. Menunjukan
perlakuan volume air irigasi tetes tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot buah
melon, hal ini diduga kondisi air di setiap
perlakuan untuk
transportasi
Perlakuan media

volume air cukup
dan metabolisme tanaman.
tumbuh  berpengaruh
sangat nyata terhadap bobot buah melon.
Bobot buah melon tertinggi media tumbuh
M3 (tanah dan bokhasi) dengan rata-rata
bobot buah 1,53 kg, bobot buah melon
terendah perlakuan media tumbuh M1
(tanah dan arang sekam) dengan rata-rata
bobot buah 0,96 kg. Kandungan fosfor pada

jaringan daun yang lebih tinggi pada media

tumbuh tanah dan bokhasi (M3) akan
merangsang pertumbuhan buah, sesuai
menurut  Annisa &  Gustia (2017)

ketersediaan unsur fosfor dan kalium sangat
diperlukan dalam proses pembentukan
buah. Menurut Nelfi et al. (2020) Pemberian
bokhasi dapat meningkatkan bobot buah
dan lingkar buah tanaman melon. Hasil
analisis korelasi bobot
berkolerasi positif dengan bobot tanaman

buah melon




segar (0,731), lingkar buah (0,952) dan
berkolerasi negatif dengan umur berbunga (-
0,761) sehingga kenaikan bobot tanaman
segar, besarnya lingkar buah dan cepatnya
umur berbunga maka akan diikuti kenaikan
berat bobot buah melon.

Data pada Tabel 8. Menunjukan
perlakuan volume air irigasi tetes maupun
perlakuan media tumbuh tidak berpengaruh
nyata terhadap brix atau rasa manis buah
dan kadar air buah melon. Perlakuan volume
air irigasi tetes tidak berpengaruh nyata
terhadap Lingkar buah melon, sedangkan
perlakuan media tumbuh berpengaruh
sangat nyata. Perlakuan media tumbuh
terhadap lingkar buah melon tertinggi yaitu
media tumbuh M3 (tanah dan bokhasi)
dengan nilai rata-rata lingkar buah 43,96 cm
sedangkan terendah yaitu media tumbuh
M1 (tanah dan arang sekam) dengan nilai
rata-rata lingkar buah 38,14 cm. Voume air
irigasi tetes tidak meningkatkan lingkar buah
diduga kondisi air cukup dan tidak
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mempengaruhi transportasi dan
metabolisme tanaman disetiap volume air,
sedangkan media tumbuh tanah dan bokhasi
meningkatkan lingkar buah karena kondisi
cukup air dan lebih tingginya unsur hara NPK
pada media tumbuh dan jaringan daun
(Tabel 1 dan 8) dapat meningkatkan laju
fotosintesis dan diikuti peningkatan asimilat.
Menurut Rahayu et al. (2011) selain faktor
pemangkasan dan pengurangan buah saat
tanaman melon masuk fase generatif
asimilat lebih banyak di trasportasikan ke
buah sehingga mempercepat pembesaran
buah. Hasil analisis kolerasi lingkar buah
melon berkolerasi positif dengan bobot buah
(0,952), bobot segar tanaman melon (0,719)
dan berkolerasi negatif dengan umur
berbunga (-0,759) sehingga kenaikan berat
bobot buah, bobot segar tanaman dan
cepatnya umur berbunga melon maka akan
diikuti kenaikan besarnya lingkar buah
melon.

Tabel 8. Rataan bobot buah melon, brix buah melon, lingkar buah melon, kadar air buah melon,
prolin dan kandungan air nisbi daun (KAND) pada perlakuan volume air dan media

tumbuh
Perlakuan Bobot Buah Brix Buah Lingkar Buah Kadar Air Buah Prolin (umol  KAND
Melon m) Melon Melon (cm) Melon (%) prolin g™?) (%)
Vi1 1,17 a 8,922 41,40 a 96,57 a 7,85a 74,35 b
V2 1,302 8,81a 42,192 96,62 a 5,50 a 74,17 b
V3 1,23 a 8,50a 41,02 a 96,36 a 7,65 a 79,93 a
V4 1,15a 8,22a 39,74 a 96,47 a 5,58 a 78,10ab
KK (%) 14,54 9,89 5,01 0,49 37,26 3,02
M1 0,96 b 8,15a 38,14b 96,48 a 7,52 a 75,53 a
M2 1,21 ab 8,75a 41,17 ab 96,32 a 6,44 a 77,019
M3 1,53 a 8,94a 43,96 a = 96,71a 5,97 a 77,37 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak
berpengaruh nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf a = 5%; KAND = Kadar air nisbi daun; KK = Koefisien

keragaman.

Kandungan Prolin

Data pada Tabel 8. Menunjukan
perlakuan volume air irigasi tetes dan media
tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap
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kandungan prolin daun melon. Hasil analisis
kolerasi kandungan prolin tidak berkolerasi
terhadap bukaan stomata (-0,091) dan KAND
(-0,139). Hal ini diduga karena dinamika




lengas yang terjadi tidak mengakibatkan
tanaman kekurangan air/kekeringan atau
cukup air sehingga pemberian air tiap
perlakuan tidak meningkatkan kadar prolin.
Menurut Borgo et al. (2015) jika tanaman
melon  kekurangan maka prolin
terakumulasi dalam banyak tanaman
sebagai respons terhadap tekanan abiotik
(kekeringan/kekurangan air).

air

KAND (Kandungan Air Nisbi Daun)

Data pada Tabel 8. Menunjukan
perlakuan  volume irigasi  tetes
berpengaruh nyata terhadap kandungan air
nisbi daun melon. Kandungan air nisbi daun
melon tertinggi yaitu volume air V3 dan V4
dengan nilai rata-rata 79,93 dan 78,10%,
sedangkan kandungan air nishi daun melon
terkecil yaitu volume air V1 dan V2 dengan
nilai rata-rata 74,35 dan 74,17%. Menurut
Setiawan et al. (2013) penurunan nilai
kandungan air nisbi daun melon berkorelasi
negatif dengan jumlah volume penyiraman,
semakin lama atau sedikitnya tanaman
mendapatkan pasokan air semakin rendah
nilai kandungan air nisbi daun tanaman
melon tersebut.

Data pada Tabel 8. Menunjukan
perlakuan media tumbuh tidak berpengaruh
nyata terhadap kandungan air nisbi daun
melon, Hal ini diduga dinamika lengas yang
terjadi tidak mempengaruhi kandungan air
nisbi daun melon atau cukup dan tidak
mempengaruhi transportasi di setiap media

air

tumbuh, karena penambahan media
tumbuh bahan organik (arang sekam,
cocopeat, dan bokhasi) mempunyai

kemampuan menyediakan kapasitas tukar
kation, kapasitas memegang air, mampu
menyediakan unsur hara makro dan mikro,
aerasi dan darinase baik, serta menyediakan
oksigen (Bariyyah et al., 2015).
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SIMPULAN

1. Volume air dengan irigasi tetes 600 ml
hari* tan™, 1200 ml hari* tan™, 1800 ml
hari' tan™ dan 2400 ml hari’ tan®
memiliki pengaruh yang sama terhadap
pertumbuhan dan hasil, namun volume
air dengan irigasi tetes 600 ml hari? tan™
memiliki kandungan klorofil a dan N
jaringan daun tertinggi dengan masing-
masing 27,71 ug ml* dan 3,38%.

2. Media tumbuh kombinasi tanah dan

bokhasi mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil; luas daun
(347.89 cm?), total Panjang akar (1853.83
cm), bobot tanaman segar (1245.83 g),
bobot tanaman kering (85.44 g), umur
berbunga (19.28 HST), bobot buah (1.53
Kg) dan lingkar buah (43.96 cm).

3. Volume air 600 ml hari?* tan?, 1200 ml

hari* tan®, 1800 ml hari™ tan™ dan 2400
ml hari? tan™ dengan irigasi tetes pada
tumbuh tanah dan bokhasi
terhadap pertumbuhan dan hasil dapat

media

meningkatkan bobot tanaman segar dan
bobot tanaman kering melon.

4. Volume air 600 ml hari* tan™ optimum

dengan media tumbuh tanah dan bokhasi
pada pertumbuhan dan hasil bobot
segar (1083,33 g)
sedangkan pada bobot tanaman kering
melon (95,80 g) adalah volume air 1200
ml hari* tan® dengan media tumbuh
tanah dan bokhasi.

tanaman melon
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